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BAB 1 PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan dunia usaha dewasa ini, khususnya di Indonesia telah 

memacu tingkat persaingan yang semakin ketat baik dibidang industri maupun 

dibidang perdagangan dan jasa. Perusahaan merupakan badan usaha yang diatur 

dan dilaksanakan oleh orang-orang yang mempunyai keahlian dan keterampilan 

tertentu agar tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan. Kondisi ini dengan sendirinya mengharuskan setiap 

perusahaan untuk mengelola setiap kegiatan operasinya dengan lebih efektif 

dalam upaya mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 

Setiap perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Pada umumnya tujuan dari berdirinya sebuah 

perusahaan adalah bagaimana untuk meraih keuntungan (profit) dan keuntungan 

itu akan dapat diraih apabila perusahaan tersebut dapat berkesinambungan (Going 

Concern) atau dalam bahasa yang lebih sederhana adalah bagaimana perusahaan 

tersebut dapat bertahan hidup. Dengan tingkat persaingan yang semakin 

kompetitif setiap perusahaan dituntut untuk dapat menghasilkan kinerja yang 

memuaskan dengan efektif. Dalam usaha untuk mencapai tujuannya, maka setiap 

perusahaan harus mempersiapkan secara matang serta meningkatkan etos kerja 

secara profesional untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, baik 

domestik maupun internasional (Taufan, 2010:1). 

Melihat luas dan kompleksnya kegiatan dalam perusahaan tidak 

memungkinkan bagi pimpinan untuk memantau secara langsung seluruh kegiatan 

perusahaan. Untuk itu pimpinan harus mengadakan pendelegasian wewenang dan 

tanggungjawab yang sangat penting ke tingkat pimpinan dibawahnya (para 

pelaksana) dalam pengambilan keputusan sehingga semua masalah yang ada 

dapat ditangani lebih baik dan cermat. Penerapan sistem menjadi penting sehingga 

kinerja semua komponen organisasi dapat dikendalikan ke arah pencapaian tujuan 

perusahaan. Dengan demikian kinerja menjadi unsur penting karena merupakan 

salah satu faktor yang mendukung tercapainya tujuan perusahaan tersebut. 

Mulyadi (2012:389) menyatakan bahwa penilaian kinerja akan berjalan 

secara efektif apabila didalamnya telah diklasifikasikan dengan jelas pusat-pusat 

pertanggungjawaban yang menjadi tanggung jawabnya yang dapat dibedakan 

menjadi pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi. 

Adanya pelimpahan wewenang mengharuskan adanya pertanggung jawaban 

bawahan kepada atasan atas segala tindakan dan keputusan yang telah diambil, 
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terutama terhadap elemen–elemen yang ada secara langsung berada dibawah 

pengendaliannya. Situasi ini mendorong pembentukan suatu sistem akuntansi 

yaitu Akuntansi Pertanggungjawaban. 

Menurut Mulyadi (dalam Tin dan Hidayat 2012:188) akuntansi 

pertanggungjawaban adalah “Suatu sistem akuntansi yang disusun sedemikian 

rupa sehingga pengumpulan serta pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan 

sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam organisasi, dengan tujuan agar 

dapat ditunjuk orang atau kelompok orang yang bertanggungjawab atas 

penyimpangan biaya dan/atau pendapatan yang dianggarkan”. 

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik akan membantu 

manajemen perusahaan untuk menilai kinerja setiap pusat pertanggungjawaban 

dalam rangka pengambilan keputusan dan mencapai tujuan perusahaan secara 

menyeluruh. 

Menurut (Viyanti dan Tin, 2010) selain akuntansi pertanggungjawaban, salah 

satu bentuk pengendalian adalah dengan menggunakan anggaran. Anggaran yang 

dibuat merupakan suatu pengarahan atas perhatian, karena membantu para 

manajer untuk memusatkan perhatian pada masalah operasional atau keuangan 

pada waktu yang lebih awal untuk pengendalian yang lebih efektif. Oleh karena 

itu, haruslah disusun anggaran untuk tiap-tiap tingkatan manajemen melalui 

pembentukan pusat-pusat pertanggungjawaban, serta laporan anggaran dan 

realisasinya dari setiap pusat pertanggungjawaban untuk dapat menentukan 

prestasi pusat pertanggungjawaban. 

Dengan diterapkannya sistem akuntasi pertanggungjawaban yang baik akan 

menyebabkan terciptanya suatu pengendalian dan pengukuran prestasi kerja. 

Akuntansi pertanggungjawaban juga dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengevaluasi kemampuan setiap manajer, sehingga akan dibentuk landasan 

terciptanya suatu sistem pengukuran prestasi kerja. Laporan pertanggungjawaban 

juga dapat dipergunakan sebagai dasar untuk membuat analisis yang bertujuan 

untuk mengukur prestasi kerja untuk setiap pusat pertanggungjawaban. 

Pusat pendapatan merupakan pusat pertanggungjawaban yang manajernya 

diberi tanggung jawab untuk meningkatkan pendapatan pusat 

pertanggungjawaban tersebut. Manajer yang bertanggungjawab pada suatu pusat 

pendapatan diharuskan untuk membuat suatu laporan pertanggungjawaban yang 

berisi target pendapatan beserta realisasinya, sehingga melalui laporan tersebut 

akan diketahui selisih dari target pendapatan baik yang bersifat menguntungkan 

maupun merugikan bagi perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban pada suatu perusahaan sangat penting untuk merekam 

seluruh aktivitas usahanya, dan untuk mengetahui unit yang bertanggungjawab 
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atas aktivitas tersebut, dan menentukan unit usaha mana yang tidak berjalan secara 

efektif. 

Suwandi (2008) melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian Prestasi Manajer”. Objek penelitian 

ini dilakukan pada PT.X yang bergerak di bidang Industri. Penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban memiliki 

hubungan yang nyata dengan penilaian prestasi manajer. 

Penelitian yang berhubungan dengan akuntansi pertanggungjawaban juga 

dilakukan oleh Megah Marindah Uli (2009) dengan judul penelitian “Analisis 

Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Penilaian Kinerja Manajer 

Pusat Pendapatan Pada PT. Astra International, Tbk-Tso Cabang 

Sisingamangaraja-Medan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Astra International, Tbk-Tso 

Cabang Sisingamangaraja Medan anggaran penjualan dapat berfungsi sebagai alat 

penilaian kinerja manajer pusat pendapatan, hal ini dilakukan dengan cara 

menentukan penyimpangan yang timbul antara anggaran penjualan dengan 

realisasinya selama satu periode, penyimpangan tersebut dianalisis dan dijadikan 

sebagai dasar evaluasi untuk menilai kinerja manajer pusat pendapatan. 

Objek penelitian ini adalah PT. Surya Mustika Nusantara Area Operasional 

Jember Objek ini adalah perusahaan distributor rokok. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan sales dan marketing terkemuka di Indonesia yang bertanggungjawab 

dalam penjualan, promosi dan distribusi produk seperti Apache. Perusahaan ini 

dituntut untuk mendistribusikan produknya secara nasional dengan ratusan kantor 

pemasaran dan puluhan agen penjualan di seluruh Indonesia memberikan kualitas 

pemasaran yang terbaik untuk mencapai omzet penjualan.  

PT. Surya Mustika Nusantara Area Operasional Jember memerlukan 

departemen penjualan sebagai pusat pendapatan, dimana tugas dari manjer 

penjualan tersebut adalah untuk mempromosikan produk perusahaan, membuat 

ramalan penjualan serta menganalisa pasar. Dengan semakin banyaknya pesaing 

yang bergerak di bidang yang sama, mengharuskan perusahaan untuk dapat 

meningkatkan kinerjanya khususnya manajer penjualan dengan maksud agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai yaitu memperoleh laba dan dapat lebih unggul 

diantara perusahaan pesaingnya yang bergerak di industri yang sama. 

Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 

merupakan hal yang penting dalam suatu perusahaan. Dimana penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban dapat menunjang tercapainya tujuan suatu 

perusahaan dan akuntansi pertanggungjawaban juga memiliki peran yang penting 

dalam menilai prestasi manajemen terutama dilihat dari kinerja para manajer yang 

berada di setiap pusat pertanggungjawaban tersebut. Penilaian kinerja yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja manajer pusat pendapatan yang 

berada pada PT. Surya Mustika Nusantara Area Operasional Jember. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

permasalahan yang terdapat pada objek penelitian. Pada objek penelitian PT. 

Surya Mustika Nusantara Area Operasional Jember terdapat suatu permasalahan 

dimana perusahaan tidak dapat memenuhi target yang telah ditentukan oleh 

perusahaan selama 6 bulan. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan 

permasalahan yang terjadi dan menilai kinerja manajer pada perusahaan terutama 

karena perusahaan ini merupakan perusahaan distributor yang bertanggungjawab 

atas terjadinya penghasilan yang terjadi dari penjualan produk pada perusahaan 

sebagai pusat pendapatan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti terdorong untuk mengangkat 

permasalahan dalam bentuk penelitian dengan judul “Evaluasi Laporan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Pendapatan PT. Surya Mustika Nusantara Area Operasional 

Jember” 

  

  

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana Evaluasi Laporan 

Akuntansi Pertanggungjawaban Pendapatan PT. Surya Mustika Nusantara Area 

Operasional Jember?  

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Adapun berdasarkan uraian yang dijelaskan dalam latar belakang diatas. 

Maka di peroleh tujuan penelitian sebagai berikut: Untuk mengetahui Evaluasi 

Laporan Akuntansi Pertanggungjawaban Pendapatan PT. Surya Mustika 

Nusantara Area Operasional Jember.  

  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka di peroleh 

manfaat terkait penelitian Evaluasi Laporan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Pendapatan PT. Surya Mustika Nusantara Area Operasional Jember sebagai 

berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai saran atau bahan 

pertimbangan yang diperlukan sehubungan dengan implementasi akuntansi 

pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja manajer pada pusat pendapatan.  

2. Bagi Peneliti  
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Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai masalah yang 

sedang dihadapi oleh perusahaan dan memberikan pengetahuan sejauh mana 

implementasi akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja manajer 

pusat pendapatan pada PT. Surya Mustika Nusantara Area Operasional 

Jember.  

3. Bagi Universitas   

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan menjadi sumber 

informasi yang berhubungan dengan akuntansi pertanggungjawaban yang 

digunakan dalam penilaian kinerja manajer pusat pendapatan serta dapat 

dijadikan bahan acuan atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan 

melakukan ataupun melanjutkan penelitian dengan topik yang sama. 
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